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KATA PENGANTAR  

 

 Dengan mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah Yang Maha Kuasa 

karena atas Rahmat dan Hidayah-Nya, tim KKN Anak Bangsa unit I.A.1 dapat 

menyelesaikan laporan Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Anak Bangsa Universitas 

Ahmad Dahlan periode 97 tahun akademik 2021/2022.    

Selanjutnya dalam kesempatan ini tidak lupa kami sampaikan ucapan 

terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak  : 

1. Rektor Universitas Ahmad Dahlan 

2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas 

Ahmad Dahlan 

3. Kepala Bidang Pengabdian kepada Masyarakat dan Kuliah Kerja Nyata 

Universitas Ahmad Dahlan 

4. Seluruh staf Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan 

5. Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Buton Selatan 

6. Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Batauga 

7. Ketua Pimpinan ranting Muhammadiyah Desa Bola 

8. Bupati Kabupaten Buton Selatan 

9. Camat Batauga 

10. Kepala Desa Bola 

11. Kepala Dusun Pantai Jodoh 

12. Kepala Dusun Rano 1 

13. Kepala Dusun Rano 2 

14. Ibu Piarni, Mama Aqil, Mama Daus, Mama Ona, dan ibu-ibu perangkat desa 

15. Ketua Karang Taruna, pemuda dan segenap anak-anak desa Bola 

Nama-nama di atas yang telah memberikan bantuan moral dan spiritual, 

fisik, akomodasi, bimbingan dan dukungan langsung maupun tidak langsung dalam 

pelaksanaan KKN. 

Akhir kata, saya berharap Allah SWT membalas kebaikan semua pihak 

yang telah membantu. Semoga laporan ini membawa manfaat bagi pengembangan 

ilmu dan kegiatan bermasyarakat. 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

A. Deskripsi Wilayah 

Desa Bola terletak pada kecamatan Batauga kabupaten Buton Selatan 

provinsi Sulawesi Tenggara. Dengan batas wilayah sebelah barat adalah desa 

Lampanairi, sebelah selatan adalah Laut Flores, sebelah timur adalah desa 

Poogalampa dan sebelah utara berbatasan dengan hutan. Desa Bola memiliki luas 

daerah 405 Ha/m2 yang letaknya berada pada 65 meter di atas permukaan laut yang 

terdiri atas tanah pekarangan, tanah kering, batuan dan pegunungan, kuburan, 

pesisir pantai, kuburan, sekolah dan prasarana umum lainnya. Secara umum 

keadaan topografi desa Bola adalah merupakan daerah pesisir dan daerah 

perbukitan/dataran tinggi. 

Masyarakat desa Bola rata-rata memiliki mata pencaharian sebagai nelayan, 

maka dari itu penghasilan utama dari desa adalah perikanan. Namun, ada juga yang 

bekerja sebagai petani, pedagang, PNS, TNI/POLRI dan juga buruh. Penduduk desa 

Bola adalah etnis asli Buton yang memiliki bahasa suai, namun dengan adanya 

transmigrasi dan mobilisasi penduduk maka tak sedikit warga desa Bola juga 

berasal dari etnis suku Jawa dan yang lainnya. Jumlah penduduk/KK seluruhnya 

sebanyak 275 KK, 1.069 jiwa, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Jumlah KK non-RTM, KK RTM dan KK RTSM 

 

Non Rumah Tangga Miskin 

( NRTM ) 

 

Rumah Tangga Miskin 

( RTM) 

 

Rumah Tangga Sangat 

Miskin 

( RTSM) 

1 2 3 

27 KK 85 KK 163 KK 

 

Tabel 2. Jumlah penduduk sesuai dengan dusun/lingkungan 

No Nama Dusun 
Jumlah Jiwa Kepala 

Keluarga L P Total 

1. Dusun Rano I 180 221 401 103 
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2 Dusun Rano II 177 190 367 99 

3 

 

Dusun Pantai 

Jodoh 

 

148 153 301 73 

 

JUMLAH 

 

 

505 

 

564 

 

1.069 

 

275 

 

 Desa Bola terbagi atas 3 (tiga) dusun yang masing-masing dikepalai oleh 

satu kepala dusun, wilayah barat terdiri 1 (satu) dusun, wilayah timur 2 (dua) dusun. 

Adapun wilayah administrasi pemerintahan desa Bola dapat disajikan dalam tabel 

sebagai berikut. 

NO NAMA DUSUN 
NAMA  

KEPALA DUSUN 
KETERANGAN 

1 2 3 4 

1 RANO I MUSLIADI 
Diapit Dusun Pantai Jodoh dan 

Dusun Rano II 

2 RANO II LA ODE SAMDIN 
Bagian Timur berbatasan dengan 

Desa Poogalampa 

3 PANTAI JODOH RATMIN HAMSA 
Bagian Barat berbatasan dengan 

Desa Lampanairi 

 

 Pada dasarnya iklim desa Bola sebagaimana desa-desa lain di wilayah 

Indonesia yaitu mempunyai iklim kemarau dan musim penghujan, hal ini 

berpengaruh terhadap kelangsungan pola tanam di desa Bola, ditandai dengan 

adanya pergantian dua musim besar atau iklim tropis (dua musim), kedua musim 

tersebut sangat dominan, biasanya disebut musim barat dan musim timur. 

B. Rencana Pembangunan Wilayah 

Potensi umum di desa Bola meliputi: Jalan Desa (Jalan aspal, jalan rabat, 

jalan timbunan), masjid, sarana Pendidikan (Gedung sekolah: PAUD, TK, SD, 

MTsN, MAS), balai desa, kantor desa, sanggar seni budaya, Gedung serbaguna, 

sarana air bersih, puskesmas pembantu, Gedung posyandu, kantor kepala desa, 

deuker, selokan dan got serta laut pesisir. 
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Potensi sumber daya khusus yang terdapat pada desa Bola bisa dilihat dari 

sumber daya alam maupun sumber daya buatan dan sumber daya social yaitu: 

Kawasan hutan, sumur tua/mata air Awantanjo, lahan pertanian, lahan perkebunan 

jambu mete, laut (termasuk didalamnya kawasan daerah perlindungan laut, wisata 

bahari/pantai jodoh, pasir putih, wilayah penangkapan ikan), kawasan hutan, kayu 

jati, kayu wola, batu gunung, SDM yang berlimpah, wisata sejarah gua Tanci (bekas 

peninggalan markas tantara Jepang), hewan-hewan liar seperti ayam hutan, monyet, 

babi, ular, tikus, rusa, burung puyuh, burung elang, dan lain-lain. Terkait sumber 

daya manusia yang dapat diberdayakan adalah adanya majelis ta’lim, dasa wisma, 

PKK, kegiatan arisan desa, pertukangan, peternakan, nelayan, PNS, sopir dan 

leombaga keuangan mikro seperti koperasi KSU Rano Expres, karang taruna dan 

komite sekolah yang didalamnya terdiri dari PAUD, TK, SD, MTs dan MA. 

Dilihat dari potensi umum dan khusus yang ada di desa Bola, pemerintah 

desa Bola menyusun visi sebagai langkah pembangunan strategis ke depan 

berdasarkan potensi dan kebutuhan desa. Visi desa disusun dengan pendekatan 

partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa Bola seperti 

pemerintah desa, badan pengawas desa, tokoh adat, tokoh agama, badan masyarakat 

desa seperti satuan kerja di wilayah pembangunan kecamatan. Visi desa Bola 

adalah “Terwujudnya desa Bola yang maju, sehat, bersih, agamis, damai 

sejahtera berwawasan keilmuan dalam bingkai kearifan local eksis pada 

paradigma tahun 2022”. 

Misi juga disusun dalam rangka mengaktualisasikan visi desa, misi yang 

disusun adalah sebagai berikut. 

1. Misi meningkatkan kapasitas dan keterampilan masyarakat dibidang 

intensifikasi, ekstensifikasi dan disertifikasi pertanian serta pasca panen. 

2. Misi Meningkatkan akses perekonomian masyarakat  

3. Misi Peningkatan sumber daya manusia ( Pelatihan dan Pendidikan ) 

4. Misi Peningkatan Sarana dan Prasarana ( Infrastruktur Perdesaan 

khususnya bidang pertanian dan perikanan ). 

5. Misi Pengembangan wilayah ( sesuai tipologi wilayah ) 

6. Misi Pelayanan Prima ( dalam hal Pemerintahan,  Pembangunan, 

Kemasyarakatan dalam nuansa pelayanan yang tidak bertele – tele, 

mensinergikan keinginan masyarakat dan kemajuan modern dalam hal 

swadaya masyarakat tanpa mengabaikan tata nilai lama yang telah 

mapan. ). 

7. Misi Kesetaraan Jender ( Peranan Kaum Istri, atau kaum wanita dan 

kelompok PEKKA ). 

8. Misi Meningkatkan peranan Pemuda dan Olah raga. 

9. Misi Peranan Budaya dan Seni 

10. Misi mempromosikan Desa Bola dalam berbagai potensi dan keunggulan 

sektor kelautan. 

11. Misi Peranan Lobi, Proaktif atau jemput Bola kepada instansi 

Pemerintah dan LSM serta lembaga donor lainnya. 

12. Misi Pengayoman dan perlingungan masyarakat. 
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13. Misi Pengembagan Pariwisata Bahari 

14. Misi Peningkatan Kesehatan Masyarakat. 

15. Misi Keagamaan. 

16. Misi Pengembangan Sumber daya Alam 

17. Misi pelestarian tata nilai lama yang telah mapan dalam persaingan 

global yang semakin komplit. 

C. Permasalahan yang ditemukan  di lokasi 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan dari tanggal 7-13 Agustus 2022, 

kami merumuskan beberapa masalah yang ditemukan di desa Bola, dalam hal ini 

akan dijelaskan secara rinci ke dalam 4 (empat) bidang. 

- Bidang Ekonomi Kreatif 

Desa Bola memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan lebih jauh 

lagi. Sayangnya, pengelolaan daerah wisata belum bisa dinilai baik. Kegiatn 

pengenalan di lingkup wisata terutama di pantai jodoh jauh dari ekspektasi peserta 

KKN Anak Bangsa. informasi umum seputar pantai jodoh di sosial media belum 

viral, belum teratur dalam pengembangan SDM di daerah wisata, fasilitas 

pengunjung yang belum lengkap, pantai yang tidak pernah dirawat atau 

dibersihkan, serta aturan parkir yang belum layak. 

 Untuk wisata sejarah ditemukan pengelolaan yang tidak jelas dan cenderung 

dibiarkan begitu saja, tidak ada upaya yang signifikan dari karang taruna atau 

pemerintah desa untuk serius melestarikan wisata sejarah ini, dalam hal ini yang 

dimaksud adalah gua Tanci yakni rumah peninggalan tantara jepang dan gua 

Laweru. Dari hasil survei kepada masyarakat secara langsung, didapati bahwa desa 

Bola awalnya bernama Rano. Kata ini cukup familiar di tengah masyarakat, dengan 

sejarahnya yang menarik ini bisa menjadi daya tarik wisatawan dari luar daerah. 

 Di desa Bola terdapat bisnis yang menjanjikan yakni UMKM tepung 

“Kaopiku” yang didirikan beberapa tahun lalu oleh ibu-ibu PKK desa Bola. Namun, 

dalam perkembangannya tepung ini belum viral di social media atau bahkan e-

commerce sehingga perlu upaya dari kaum milenial untuk membantu 

mempromosikan hasil olahan mandiri yang berbahan dasar singkong tersebut. 

- Bidang Keagamaan 

Desa Bola merupakan desa dengan potensi generasi muda yang luar biasa, 

antusiasme anak-anak untuk kegiatan keagamaan tergolong cukup baik, hanya saja 

setelah survei ke masjid desa dan diskusi dengan imam masjid, ada kurang lebih 4 

TPQ yang tersebar di pelosok desa. Sistem pengajaran di desa Bola adalah dengan 

mendatangi guru TPQ di rumahnya masing-masing. Ketika dicermati lebih dalam, 

hal ini berpotensi kualitas mengaji yang berat sebelah mengingat tidak ada quality 

control baik itu dari pengajarnya maupun santrinya. Kurikulum pengajaran TPQ 

juga belum terintegrasi dengan baik di masing-masing TPQ. 

Desa Bola memiliki kelompok majelis ta’lim yang secara rutin mengadakan kajian 

dan membaca surat yasin tiap seminggu sekali yang lokasinya berpindah-pindah di 
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rumah warga. Sayangnya, survei lapangan menemukan kejanggalan dalam hal 

pelaksanaan peribadatan di desa Bola tersebut. Salah satunya adalah dalam 

memandikan jenazah perempuan. Ketua majelis ta’lim menyampaikan dalam 

prosesi pemandian jenazah perempuan masih kental dengan budaya adat warga di 

sekitar desa Bola. 

Berbicara tentang anak-anak dan generasi pemuda di desa Bola, masih 

terdapat stigma bahwa yang tua yang mengelola kegiatan peribadatan, baik itu 

ibadah wajib maupun ibadah sunnah hingga kegiatan sosial adat istiadat. Keadaan 

semacam ini membuat generasi muda tidak mempunyai kesempatan belajar serta 

meningkatkan potensi diri. Sehingga dengan kondisi semacam ini perlu pembaruan 

dalam segi Pendidikan serta pengayoman kegiatan yang mewadahi generasi muda 

belajar agama atau dalam hal ini adalah berdakwah. 

- Bidang Sosial Masyarakat 

Masyarakat desa Bola sangat menyukai kegiatan olahraga terutama 

permainan sepak bola atau futsal. Desa Bola menjadi tuan rumah lomba futsal se-

pulau Buton yang saat itu dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan KKN Anak 

Bangsa. Dalam hal ini, masyarakat umum baik itu ibu-ibu, bapak-bapak, bahkan 

anak-anak berbondong-bondong menyaksikan perhelatan akbar tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama sepekan mulai dari tanggal 7-13 

Agustus 2022 didapatkan bahwa masyarakat secara gotong royong menyiapkan 

secara baik ajang lomba yang diadakan oleh kecamatan Batauga, kepala desa 

beserta perangkat desa memilih warga terbaiknya untuk mengikuti ajang besar 

tersebut dalam rangka perayaan HUT RI. Sayangnya, banyak pula elemen 

masyarakat yang tidak merasakan perhelatan tersebut sepenuhnya, padahal pasti 

banyak potensi-potensi terbaik lainnya yang juga bisa diadu. Sehingga, perlu 

diwadahi secara menyeluruh baik kalangan pemuda, ibu-ibu, bapak-bapak, anak-

anak serta masyarakat umum. Sedangkan di desa Bola sendiri tidak ada perlombaan 

dalam rangka merayakan kemerdekaan RI. 

Di sisi lain, melihat kebiasaan di desa Bola yang selalu mengadakan 

kegiatan besar di lapangan Rano hal ini melatarbelakangi penyebab adanya sampah 

plastic yang berserakan dimana-mana dan tidak ada tempat sampah serta regulasi 

yang mengatur pengelolaan sampah di desa Bola. Tim KKN Anak Bangsa menemui 

banyak sekali sampah plastik tidak hanya di lapangan desa namun juga di sudut-

sudut desa seperti di hutan, lingkungan sekolah, Lorong-lorong desa dan di sekitar 

jalan. Perlu adanya inovasi dalam pengelolaan sampah yang efisien dan terintegrasi 

oleh pemerintah desa. Tim KKN Anak Bangsa telah berkoordinasi dan 

mewawancarai langsung dinas lingkungan hidup Buton Selatan untuk menemukan 

akar masalahnya. Ditemukan bahwa memang belum optimal pelayanan yang 

diberikan oleh pemerintah kabupaten dilihat dari faktor penyediaan jasa 

pengangkutan sampah yang belum memadai, kendaraan truk sampah yang belum 

ada serta penyediaan tempat sampah juga belum ada. Sehingga tim KKN Anak 

Bangsa memutuskan untuk mengusahakan adanya pengelolaan sampah secara 
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mandiri yang baik, kebiasaan masyarakat desa Bola adalah membuang sampah 

sembarangan seperti di hutan, dikubur dalam tanah atau dilempar ke laut. 

Dari segi pengadaan informasi penting desa Bola, dalam hal ini kurang 

terpublikasi dengan baik. Kondisi masyarakat desa, kegiatan ekonomi masyarakat, 

fasilitas umum desa serta banyak informasi umum yang belum dipublikasi pada 

laman internet, tim KKN Anak Bangsa cukup kesulitan dalam mencari informasi 

seputar desa Bola melalui kanal internet sehingga perlu adanya upaya pembaruan 

informasi publik seperti video documenter atau laman berita yang berkaitan dengan 

aktivitas di desa Bola. 

- Bidang Pendidikan dan Keilmuan 

Berdasarkan hasil survei tim KKN Anak Bangsa di bidang literasi cukup 

mencengangkan, pasalnya, banyak anak-anak yang belum bisa membaca dan 

menulis dengan baik. Faktanya mereka kebanyakan sudah menginjak usia SD kelas 

4-6. Dari wawancara guru MTs setempat juga mengatakan hal serupa, banyak dari 

mereka yang bahkan belum mempunyai koginitif numerical dalam hal menghitung 

dan lain sebagainya. Seharusnya untuk setingkat SMP dan SD, pemahaman dasar 

terkait kemampuan bahasa dan matematika sudah di luar nalar. 

Pengajar merupakan contoh terbaik dalam Pendidikan sehingga perlu 

adanya pembaruan dan pendampingan mengajar agar kualitas siswa dan pelajarnya 

bisa diukur dengan baik serta berkembang. Pemerintah desa melalui karang taruna 

sudah berupaya membuat rumah belajar “Liawonci” namun sayangnya kegiatan 

belajar mengajar non-formal ini mangkrak kurang lebih hamper 2 tahun, setelah 

ditelisik lebih dalam, ternyata faktor kekurangan SDM serta fasilitas buku bacaan 

yang minim membuat kegiatan ini terhenti. Padahal antusiasme anak-anak desa 

dengan adanya ini sungguh luar biasa, mereka merasa terbantu dan terfasilitasi. 

Sayang, karena faktor tadi memaksa rumah belajar ini terhenti.
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BAB II   

RENCANA KEGIATAN 

 

Berdasarkan deskripsi wilayah, rencana pembangunan wilayah, dan 

permasalahan yang ditemukan di lokasi KKN, disusunlah rencana program dan 

kegiatan. Rencana program dan kegiatan tersebut dibagi menjadi 4 (empat)  sasaran 

diantaranya bidang keagamaaan, bidang ekonomi kreatif, bidang Pendidikan dan 

bidang sosial. Dari segi pelaksanaan, KKN Anak Bangsa dilaksanakan dalam 

rangka pembelajaran dan pemberdayaan melalui kegiatan pendidikan dan 

pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan dakwah amar makruf 

nahi munkar. Kegiatan ini diharapkan dapat dilaksanakan dengan prinsip co-

creation (gagasan dari berbagai pihak terkait), co-financing (dukungan dari 

berbagai pihak terkait), flexibility (menyesuaikan dengan situasi kondisi 

lingkungan dan kebutuhan pemerintah, mitra kerja, dan masyarakat dalam proses 

pembangunan di daerah), sustainability (kegiatan harus melahirkan 

pembangunan/pengembangan berkelanjutan di tengah masyarakat sasaran), dan 

research based community services (setiap kegiatan didasarkan/ dilaksanakan 

berdasarkan hasil kajian ilmiah). Dari segi tujuan, KKN Anak Bangsa sebagai 

bentuk kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, dan dakwah amar makruf nahi munkar tidaklah berbeda dengan KKN 

pada umumnya, yakni memberikan kontribusi dalam pembangunan manusia, 

bangsa, dan Negara Indonesia. 

Berikut adalah susunan rencana program kerja dan kegiatan yang dilakukan 

di desa Bola. Diantaranya : 

- Di bidang Keagamaan, terdapat rencana program kerja yakni 

penyelenggaraan TPA yang meliputi : 

Belajar public Speaking sebagai seorang Dai muda Muhammadiyah 

Melaksanakan lingkar kajian seputar muslim milenial 

Memberi bimbingan tajwid kepada anak-anak 

Mengajarkan bacaan sholat bagi anak anak 

Mengajarkan wudhu bagi anak anak 

Memberi bimbingan Iqra 

Mengadakan kegiatan menghafal juz amma 

Memberikan edukasi melalui film Sang Pencerah 

melaksanakan kegiatan cerita kisah nabi kepada anak anak 

Melaksanakan kegiatan sejarah tokoh Muhammadiyah di indonesia kepada anak anak  

Menyelenggarakan lingkar diskusi seputar keagamaan  

melaksanakan koordinasi TPA bersama pengurus masjid dan TPA di desa Bola 
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Mengajarkan metode tilawati untuk anak-anak 

Memberikan edukasi melalui film Sang Pencerah 

Memberi bimbingan al-quran secara berkala sesuai kemampuan anak 

Melaksanakan quranic camp untuk anak-anak desa Bola 

 

- Di bidang Sosial, terdapat rencana program kerja yang meliputi : 

Penyelenggaraan Program Pengabdian Masyarakat di desa Bola, Batauga 

Mengenalkan phsycological first aid kepada masyarakat 

Melaksanakan sosialisasi peningkatan motivasi belajar pada siswa MA Bola 

Mengedukasi mengenai psikologis perkembangan anak usia dini 

Mengadakan sosialisasi cara memandikan mayit perempuan 

Penyelenggaraan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di desa Bola, Batauga 

Menyelenggarakan sosialisasi PHBS di Posyandu 

Membuat media edukasi cara Perilaku hidup bersih dan sehat 

Membuat media edukasi SOP PHBS di Sekolah untuk Anak SD 

Melaksanakan edukasi SOP PHBS di Sekolah untuk Anak SD 

Penyelenggaraan penyuluhan pemilahan dan pengelolaan sampah desa Bola, 

Batauga 

Membuat media poster edukasi tentang pemilahan sampah 

Melaksanakan edukasi tentang pengelolaan sampah untuk Bapak-Ibu Desa Bola 

Melaksanakan edukasi tentang pengolahan sampah untuk pemuda pemudi desa Bola 

Membuat media edukasi tentang pengolahan sampah 

Melaksanakan edukasi tentang pengolahan untuk bapak- bapak di desa Bola 

Melaksanakan edukasi tentang pengolahan sampah untuk Bapak-Ibu di desa Bola 

Melaksanakan edukasi tentang pengolahan sampah untuk pemuda pemudi di desa Bola 

Penyelenggaraan Seni dan Olahraga di Desa Bola, Batauga 

Melaksanakan pendampingan seni melipat kertas kepada anak-anak 

Melaksanakan pendampingan seni mewarnai kepada anak anak 

MengenMelaksanakan pentas seni suara daerah kepada masyarakat desa 

Menyelenggarakan acara seni tari 

Memutar video rekapan bermain seni khas daerah pada festival 

Memperkenalkan penulisan kaligrafi dasar kepada anak-anak setempat 

Menyelanggarakan senam sehat 

Mengajarkan praktik senam otak untuk siswa MTs 

Mempraktikan permainan olahraga bola gotong untuk ibu-ibu 

Menyelenggarakan olahraga lari hiking 

Menyelenggarakan olahraga voli 

Menyelenggarakan senam sehat 
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- Di bidang Pendidikan dan keilmuan, terdapat rencana program kerja 

yang meliputi  : 

Penyelenggaraan Gerakan literasi di desa Bola 

Mengedukasi pembentukan rumah belajar "Liawonci" kepada karang taruna desa 

Mengedukasi Gerakan literasi kepada pemuda desa 

Mengedukasi Gerakan literasi melalui pengadaan pojok buku 

Menyelenggarakan Festival Literasi (Lomba Baca Puisi dan Ranking 1) 

Melaksanakan program kerja petunjuk pengerjaan quizalize kepada guru MtsN 

Mengenalkan permainan Kartu "Sciesy" edukasi sains yang menyenangkan kepada guru-guru 
SD 

Mengenalkan Permainan Kartu "Sciesy" edukasi sains yang menyenangkan kepada anak-anak 

Mengadakan bimbingan matematika SD 

Mengajarkan bimbingan olimpiade MTs 

Mengadakan bimbingan matematika MTs 

Menerapkan building rapport bersama anak sekolah 

Menyelenggarakan lingkar diskusi seputar keagamaan untuk pemuda setempat  

Melaksanakan program pengenalan kosa kata dasar bahasa arab 

Melaksanakan program percakapan bahasa arab 

Membuat buku saku kosa kata untuk belajar bahasa arab 

Melaksanakan bimbingan hafalan bahasa arab dari buku saku bahasa arab  

Mengedukasi Behavioral Skill Training 

Memperkenalkan macam macam emosi dengan papan emosi 

Pembuatan luaran program desa Bola 

Membuat reportase kegiatan di koran 

Mengurus administrasi Hak cipta dari media terpilih 

Membuat Laporan Hasil Potensi Wilayah desa Bola 

Membuat Video dokumenter Kegiatan 

 

- Di bidang ekonomi kreatif, terdapat rencana program kerja yang 

meliputi  : 

Penyelenggaraan pendampingan umkm/ekonomi masyarakat desa Bola 

Mengenalkan dan Mengembangkan Ekonomi Edu Wisata Buton Selatan 

Mengoptimalkan peran sosial media dalam media promosi produk tepung kaopiku 

Merancang dan menyosialisasikan program ekonomi kreatif dalam bentuk daur ulang sampah 

Meningkatkan mutu produk dengan pengemasan produk yang baik 

Mengenalkan Pengelolaan Keuangan dan Investasi untuk siswa/i MA 
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BAB III   

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Pelaksanaan Kegiatan Individu  

 

 

B.  

C.  

D.  

E.  

F.  

G.  

H.  

I.  

J.  

K.  

L.  

M.  

N.  

O.  

P.  
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B. Pelaksanaan Kegiatan Bersama  
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C.  Rekapitulasi Laporan Kegiatan 
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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

KKN Anak Bangsa unit I.A.1 yang dilaksanakan di desa Bola kecamatan 

Batauga, Buton Selatan, Sulawesi Tenggara selama 30 hari mengahsilkan beberapa 

program terbaik yang berjalan dengan lancar. Program yang dilaksanakan terdiri 

dari program kerja bersama dan program kerja individu. Program tematik/bersama 

diantaranya: Penyelenggaraan pendampingan ekonomi masyarakat desa Bola, 

Penyelenggaraan Gerakan literasi di Sekolah Ramah Anak "Liawonci" Desa Bola, 

Penyelenggaraan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di desa Bola, Batauga, 

Penyelenggaraan penyuluhan pemilahan dan pengelolaan sampah desa Bola, 

Batauga, Pembuatan luaran program desa Bola. Program individu diantaranya 

program keilmuan, keagamaan, seni dan olahraga.  

Pelaksanaan KKN Anak Bangsa unit I.A.1 banyak mengalami problematika 

dan dinamika organisasi. Beberapa program yang berhasil terlaksana dengan baik 

diantaranya : Penyelenggaraan pendampingan ekonomi masyarakat desa Bola 

dengan kegiatan mengenalkan wisata Buton Selatan, dalam hal ini tim KKN Anak 

Bangsa melakukan survei dan wawancara langsung kepada pengelola sekaligus 

pemilik lokasi wisata pantai jodoh. Selain itu, tim KKN Anak Bangsa berupaya 

untuk mengenalkan potensi wisata ini melalui video grafis yang akan dimasukkan 

ke dalam pembuatan video profil desa Bola. Dengan koordinasi yang cukup intens, 

serta pengelola pantai jodoh yang kooperatif, maka kegiatan ini terlaksana dengan 

baik. Walaupun dalam pelaksanaannya, tim KKN Anak Bangsa sempat ragu akibat 

konflik internal antara pengelola wisata dengan warga asli desa Bola, sengketa 

wilayah serta Batasan desa yang masih simpang siur serta ego dari pemilik lokasi 

wisata yang masih diperdebatkan masyarakat membuat pengembangan lokasi 

potensi wisata ini mangkrak dan tidak ada progress yang signifikan. 

Selanjutnya program peningkatan mutu produk “kaopiku” dan merancang 

ekonomi kreatif dengan pengolahan sampah Ecobrick, kesuksesan program dan 

kegiatan tersebut didapat dengan kekompakan tim KKN Anak Bangsa dan antusias 

masyarakat untuk mengikuti kegiatan yang baru ada di Desa Bola. Produk 

“kaopiku” memang sejauh ini sudah dikenal dikalangan masyarakat buton hingga 

ke makassar, hanya saja pengelolaan promosi dan aftersales belum diatur dengan 

baik, sehingga jangkauan pembeli masih belum menyeluruh ke semua kalangan.  

Kendala untuk promosi lewat media sosial masih kurang karena minimnya jaringan 

internet. Oleh karena itu, dengan dibuatnya dokumentasi proses pembuatan 

“kaopiku” mampu mengenalkan lebih jauh produk terbaik dari desa Bola. Kendala 

yang terjadi selain media promosi yang itu-itu saja, tidak adanya regenerasi pelaku 

usaha yang menjalankan UMKM ini, sayang jika produk terbaik ini putus generasi.  

Program sukses selanjutnya Penyelenggaraan Gerakan literasi di Sekolah 

Ramah Anak "Liawonci" Desa Bola melalui pembentukan kembali rumah belajar 

didalamnya terdapat berbagai sub-unit program kerja individu yang mengupayakan 

pembelajaran terintegrasi dengan berbagai macam model pembelajaran yang tidak 

monoton seperti pembelajaran psikologi anak, matematika edukatif, kartu bermain 
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sains anak, kelas bahasa arab serta materi-materi soft skill yang berperan untuk 

mengembangkan minat dan bakat anak di sekolah non-formal. Berkaitan dengan 

hal itu tim KKN Anak Bangsa mengadakan lomba gebyar anak bangsa dengan 

lomba literasi diantaranya lomba puisi dan rangking satu. Kesuksesan program dan 

kegiatan diantaranya semangat anak anak di desa bola mempunyai semangat 

belajar. Kendala masih ada beberapa anak yang belum bisa membaca. 

Program sukses berikutnya adalah Penyelenggaraan edukasi Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat di desa Bola, Batauga dengan kegiatan edukasi kebiasaan hidup 

sehat untuk masyarakat dan sosialisasi PHBS untuk siswa SD. Kesuksesan program 

ini didukung penuh oleh puskesmas Batauga serta puskesmas pembantu. Program 

ini didukung oleh masyarakat setempat melalui izin yang diberikan untuk 

sosialisasi pada saat posyandu desa diadakan. Antusiasme ibu-ibu dan anak-anak 

begitu terasa karena dibarengi dengan lagu ataupun video edukasi yang menarik 

dan belum dikenali oleh masyarakat dan siswa SD. Lingkungan desa yang 

terkendala sirkulasi air yang kurang bersih seperti air kotor ketika hujan dan sering 

habis ketika musim kemarau mengakibatkan kadang susah untuk sekadar cuci 

tangan. 

Program dan kegiatan sukses berikutnya Penyelenggaraan penyuluhan 

pemilahan dan pengelolaan sampah desa Bola dengan kegiatan sosialisasi 

pemilahan dan pengolahan sampah kepada masyarakat Desa Bola dan membuat 

hasil dari pengolahan sampah atau bisa disebut menjadi ecobrick. Masyarakat 

antusias dengan pengolahan sampah ini karena ini kegiatan yang bagus untuk 

mengurangi sampah di Desa Bola terutama sampah Plastik yang bisa dijadikan 

ecobrick program dan kegiatan ini yang bisa disebut sukses karena masyrakat 

kemarin membuat rak sepatu dan meja kecil dari sampah plastik dan aqua. Kendala 

belum ada tempat untuk pengumpulan dan tempat pemilahan sampah dan masih 

banyak sampah yang di bakar. 

Program dan kegiatan yang sukses berikutnya adalah Pembuatan luaran 

program desa Bola dengan kegiatan membuat vidio dokumenter, membuat laporan 

hasil wilayah, mengurus administrasi hak cipta dari media terpilih dan membuat 

reportase di koran. kesuksesan program dan kegiatan ini membuat vidio 

dokumenter desa bola yang itu belum ada di youtube dan menulis hasil kegiatan 

dan program di beberapa media sosial. Kendala ketika di desa bola tidak ada sinyal 

mengakibatkan uplod berita dan edit vidio baru di Yogyakarta. Program individu 

dari mulai keilmuan, keagamaan, seni dan olahraga yang dilaksanakan oleh masing 

masing mahasiwa terlaksana dengan baik masyarakat menerima dengan baik dari 

mulai penerjunan KKN Anak Bangsa hingga pelepasan KKN Anak Bangsa. 

Masyarakat mengikuti kegiatan dengan penuh gembira, senang dan semangat. 

Ketika setelah pelepasan KKN dan mau pulang ke daerah asal masing masing 

masyarakat sedih karena kegiatan dan program KKN Anak Bangsa ini sangat baik 

dan berbeda dengan KKN yang lainya. 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

BAB V   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Desa Bola sebagai salah satu desa potensial yang berada di Kepulauan 

Buton atau tepatnya berada di Kabupaten Buton Selatan memiliki keragaman 

yang terkandung di dalamnya. Sebagai desa yang secara topografi merupakan 

daerah pesisir dan daerah perbukitan/dataran tinggi, mayoritas masyarakat desa 

bekerja sebagai nelayan dan merupakan penghasilan utama dari desa. Selain itu, 

sebagaian masyarakat juga memiliki mata pencaharian sebagai petani, ASN, 

buruh dan lain sebagainya. Selain itu, Desa Bola juga memiliki Suber Daya 

Alam (SDA) yang sangat potensial apabila dikelola dengan baik, antara lain: 

Kawasan hutan, sumur tua/mata air Awantanjo, lahan pertanian, lahan 

perkebunan jambu mete, laut (termasuk didalamnya kawasan daerah 

perlindungan laut, wisata bahari/pantai jodoh, pasir putih, wilayah penangkapan 

ikan), kawasan hutan, kayu jati, kayu wola, batu gunung, SDM yang berlimpah, 

wisata sejarah gua Tanci (bekas peninggalan markas tantara Jepang), hewan-

hewan liar seperti ayam hutan, monyet, babi, ular, tikus, rusa, burung puyuh, 

burung elang, dan lain-lain.  

Berdasarkan hasil survei secara langsung yang telah dilakukan, beberapa 

masalah yang terdapat di Desa Bola meliputi 4 bidang, yaitu: 

1. Bidang Ekonomi Kreatif: 

Dengan segala potensi keragaman hayati dan non-hayati yang ada 

sebenarnya bisa membuat desa semakin maju apabila bisa dikelola dengan baik. 

sayangnya, pengelolaan yang ada belum bisa dinilai baik dan jauh dari ekspetasi 

awal peserta KKN Anak Bangsa. Banyak problematika yang ada mulai dari 

masalah pengelolaan pantai hingga status kepemilikan menjadi masalah utama. 

Di Desa Bola juga terdapat bisnis yang cukup menjajikan yaitu UMKM tepung 

Kaopiku. Namun, masalah saat ini adalah kekurangan SDM yang ahli di bidang 

sosial media sehingga terhambat dalam hal promosi keluar. 

2. Bidang Keagamaan 

Desa Bola memiliki potensi generasi penerus yang luar biasa. Dari segi 

keagamaan dapat dilihat dari antusiasme dari anak-anak untuk belajar mengaji 

dengan mendatangi guru-guru yang tersebar di empat temoat yang ada di desa. 

Bahkan, beberapa dari anak-anak sudah mulai mengenal dunia seni baca Al-

Qur’an atau tilawah dan ada yang sudah mencapai kejuaraan MTQ tingkat 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Hanya saja setelah ditelusuri, system pengajaran 

yang ada di TPQ masih sangat minim. Anak-anak hanya dibekali cara membaca 



 
 

 
 

Al-Qur’an saja tanpa mempelajari kaidah tajwidnya. Selain itu terlalu fokus 

terhadap pengajaran Al-Qur’an membuat anak-anak masih minim pengetahuan 

agama untuk sehari-hari misalnya, doa sehari-hari, bacaan gerakan solat, dan 

menghafal juz amma. Dalam majelis ta’lim, Desa Bola memiliki kegiatan rutin 

mingguan berupa membaca surat yasin di rumah warga. Sayangnya, survey 

dilapangan menemukan kejanggalan dalam pelaksanaan peribadatan. Salah 

satunya adalah cara memandikan jenazah yang sedikit berbeda dari tuntunan 

yang telah ada. Dan hingga saat ini masih ada stigma bahwa kegiatan 

peribadatan hanya bisa dilakukan oleh orang tua sehingga sedikit menghambat 

generasi penerus untuk berkembang seperti mengumandangkan azan, imam, 

dan kultum. 

3. Bidang Sosial Masyarakat  

Desa Bola memiliki rasa gotong royong yang sangat kuat. Dibuktikan 

dengan semangat masyarakat dalam menyambut sesuatu kegiatan yang 

diadakan di desa. Sayangnya, beberapa elemen masyarakat tidak merasakan 

perhelatan sepenuhnya yang sebenarnya juga bisa di angkat potensinya. Di sisi 

lain, dengan adanya kegiatan yang diadakan sering kali menimbulkan sampah 

yang menumpuk dan juga menjadi salah satu masalah utama di desa. KKN Anak 

Bangsa telah melakukan koordinasi dengan pemerintahan setempat dan 

ditemukan bahwa memang dalam pengelolaan sampah masih belum optimal 

pelayanan yang diberikan oleh pemerintah kabupaten. Bisa dilihat dari 

kendaraan sampah yang tidak ada sehingga KKN Anak Bangsa memutuskan 

untuk menginisiasi pengelolaan sampah melalui Ekobrick. 

4. Pendidikan dan Keilmuan 

Berdasarkan survey yang dilakukan ditemukan bahwa untuk di bidang 

literasi cukup memperihatinkan dimana untuk setingkat SD kelas 4 masih 

banyak yang belum bisa baca tulis dengan baik dan benar. Dan di ranah 

SMP/MTs mereka belum memiliki kognitif numerical dalam hal menghitung 

dan hal lain sebagainya.  Pemerintah desa sebenarnya sudah mengupayakan  

kegiatan literasi dengan membuat rumah belajar “Liawonci” namun sayangnya 

kegiatan tersebut sudah mangkrak selama 2 tahun yang ternyata disebabkan 

oleh kurangnya SDM yang ada dan sumber bacaan buku yang minim. Padahal, 

antusiasme anak-anak sangat tinggi jika dilihat. 

Di akhir kegiatan KKN yaitu penarikan, masyarakat memberikan 

testimoninya terhadap kegiatan KKN yang erlangsung selama sebulan di Desa 

Bola. Diantaranya Ibu Upiarni yang mengatakan bahwa KKN Anak Bangsa 

memberikan kesan manis terhadap desa karena telah memberikan bekal yang 

sangat berharga dan dapat terus dilanjutkan saat peserta KKN telah usai. Bapak 

Sekretaris Desa juga memberikan tanggapannya bahwa KKN Anak Bangsa 

sangat berbeda dari KKN yang lain. Menurutnya, KKN Anak Bangsa lebih 

mengedepankan sisi non-fisik yang justru sangat dibutuhkan daripada 



 
 

 
 

pengabdian fisik yang hanya bertahan beberapa waktu saja. Mamah Yusuf juga 

menambahkan bahwa KKN Anak Bangsa memberikan dampak yang luar biasa 

terkhususnya kepada anak-anak yang menjadi semakin rajin datang ke masjid 

untuk mengikuti TPQ yang diadakan oleh KKN Anak Bangsa. Di akhir, KKN 

Anak Bangsa juga memberikan buku pengajaran TPA yang di dalamnya 

berisikan berbagai macam materi seperti bacaan sholat, do’a sehari-hari, juz 

amma serta ayat-ayat pilihan. Diharapkan, kemudian hari dapat diperbanyak 

untuk seluruh anak-anak TPQ dan menjadi bekal bagi mereka kedepannya. 

B. Saran . 

1. Personalia 

a. Lebih bertanggung jawab kepada amanah yang sudah diberikan. 

b. Proaktif dalam setiap kegiatan KKN baik sebelum maupun saat pelaksanaan 

KKN Anak Bangsa  

c. Memiliki etos kerja yang baik dalam menjalankan program kerja secara 

menyeluruh 

d. Selalu menjalin komunikasi dengan warga sekitar baik anak-anak, pemuda, 

dan dewasa sebagai bentuk nyata pengabdian kepada masyarakat 

e. Saling menjalin komunikasi antar anggota bidang dan saling terbuka jika 

memiliki kendala baik dengan sesama kampus maupun dengan kampus luar. 

2. Program Kerja 

a. Memastikan bahwa pemerintah kabupaten/provinsi setempat mengetahui 

adanya kegiatan KKN Anak Bangsa di lingkungan kabupaten/provinsi 

setempat. 

b. Rutin mengadakan koordinasi dengan peserta KKN Anak Bangsa dari 

kampus luar jika KKN Anak Bangsa selanjutnya dilaksanakan dengan 

kolaborasi kampus Muhammadiyah yang lain. 

c. Dapat membuat sebuah program kerja yang inovatif dan kreatif dari 

program serta dapat dilakukan secara terus menerus. 

d. Mengembangkan program yang mewadahi pemberdayaan masyarakat di 

bidang pendidikan, keagamaan, ekonomi kreatif dan bidang-bidang lain 

yang cocok untuk pengembangan wilayah 3T. 

e. Dalam segi pelaksanaan, perlu disurvei ulang lokasi pelaksanaan KKN 

Anak Bangsa agar lebih terpusat, terarah dan tepat sasaran. 

 

 

 


